
100 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

Said Nursi adalah seorang tokoh yang hidup pada akhir khilafah Turki dan 

awal proklamasi Republik Turki yang mempunyai kesaksian perubahan zaman 

serta peran penting dalam jangka waktu yang bersangkutan. Selama kehidupannya 

Said Nursi tampil dengan pemikiran pembaharuan baik dalam sistem pendidikan 

yang digunakan di pesantren-pesantren pada waktu bersangkutan maupun 

pembaharuan dalam pemahaman Al-Quran dan Hadist yang sesuai dengan 

kebutuhan zaman. Hal ini sering diungkapkan kepada para pejabat bahkan raja-

raja yang memerintah pada waktu itu. Sering juga disampaikan pada guru-uru 

pesantren, selain itu karya-karya Said Nursi juga muncul dalam karya-karya 

kemudian. 

Sepanjang kehidupan Said Nursi kurang lebih 80 tahun berlangsung dengan 

kesuksesan dan perjuangan. Sejak kecil ketika mempelajari Al-Quran sudah 

terlihat bahwa ia bukan seorang yang biasa. Popularitasnya dikenal di seluruh 

penjuru Turki. Di samping sebagai seorang ulama Said Nursi juga seorang 

pemberani ini dipahami dari perjuangan selama kehidupannya. Salah satu bentuk 

keberaniannya ditunjukkan dengan kepemimpinannya di garis depan ketika 

Perang Dunia I ketika Turki Utsmani terlibat di dalamnya.  

 Latar belakang Turki Utsamani terlibat dalam Perang Dunia I adalah 

permusuhannya dengan Rusia, persahabatannya dengan Jerman, keinginan 

pemerintah Turki Utsmani mengembalikan kejayaannya, munculnya gerakan 

Turki Muda, munculnya Pan-Turkisme, dan isolasi diplomatik terhadap Turki 
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Utsmani. Turki Utsmani sering terlibat konflik dengan Rusia. Sementara dengan 

Jerman Turki Utsmani menjalin hubungan yang baik sehingga hal inilah yang 

menjadi dasar bergabungnya Turki Utsmani ke dalam triple aliansai. 

Tentara Turki Utsmani akhirnya terlibat peperangan dengan tentara Rusia di 

wilayah Persia dan Kaukasus. Di Kaukasus inilah Said Nursi mempunyai peranan 

penting di dalam memimpin pasukan untuk melawan tentara Rusia. Hasil 

keterlibatan Turki Utsmani dalam Perang Dunia I adalah Turki Utsmani berhasil 

memperolah kemenangan pada peperangan Kaukasus Turki Utsmani dapat 

memanfaatkan situasi politik yang kacau di Rusia akibat Revolusi Bolshevick 

untuk merebut wilayah Anatolia  Timurdan Kaukasus dari tentara Rusia.  

Dalam upayanya membela Turki Utsmani dalam Perang Duni I Said Nursi 

bergabung dengan Dinas Ketentaraan sebagai mufti (petugas keagamaan) dalam 

resimen sukarela. Said Nursi mengabdi sebagai seorang relawan tanpa 

mangharapkan balas jasa. Saat Pertempuran berlangsung Said Nursi selalu berada 

di garis depan untuk memimpin pasukannya. Ia memimpin pertempuran di 

Kaukasus dan Bitlis, namun di Bitlis adalah tempat dimana Said Nursi berhasil 

ditangkap oleh tentara Rusia. Akhirnya Nursi menjadi tawanan Rusia dan hidup di 

dalam tahanan.  

Pada 17 Juni 1918 Said Nursi berhasil melarikan diri dari tawanan Rusia. Ia 

menuju kota Istanbul, di kota itu Said Nursi mendapat sambutan yang hangat dan 

rasa hormat dari penduduk. Anwar Pasya sebagai Menteri Perang Turki sangat 

memuji keberanian Said Nursi dalam perjuangannya melawan Rusia. Keinginan 

Anwar Pasya untuk memberikan penghargaan kepadanya ditolak oleh Said Nursi. 
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Yang diinginkan oleh Said Nursi hanya kertas untuk menerbitkan karyanya yang 

berjudul Isaratul I’cas yang akhirnya dipenuhi oleh Anwar Pasya.  
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